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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi yang akan digunakan PT.Cepa dalam
pengembangan usahanya dalam industri jasa Operation & Maintainance Pembangkit
listrik dan Mini LNG Plant. Penelitian ini menggunakan formulasi strategi perusahaan
agar dapat berkembang  dan berkesinambungan adalah dengan merumuskan strategi
bisnisnya. Dalam tahap input menggunakan metode IFE dan EFE Matrix dan
dilanjutkan dengan tahap analisis dengan menggunakan Matrix SWOT dan IE untuk
membangkitkan strategi – strategi alternatif. Kemudian hasilnya diolah dengan memakai
matriks QSPM, sehingga diperoleh strategi alternatif yang tepat bagi perusahaan.
Dari hasil penelitian total attractive score (TAS) berdasarkan metode QSPM
didapatkan bahwa alternatif strategi yang sesuai dengan kondisi perusahaan pada saat
ini adalah pengembangan produk/jasa O&M dengan skor tertinggi 5,552 lebih tinggi
dari pengembangan pasar O&M dengan skor 5,280 dan Integrasi kebelakang dilakukan
dengan membuat kontrak khusus kepada supplier OEM (original equipment manufacture)
dengan skor 5,202.
Kata Kunci: Formulasi Strategi, SWOT, QSPM
ABSTRACT
This research aims to formulate strategies to be used by PT. Cepa in the development of
its business in the service industry of Operation & Power Plant Maintainance and Mini LNG
Plant. This research uses a formulation of corporate strategy in order to develop and
sustainable is by formulating its business strategy.   In the input phase using the IFE method
and EFE Matrix and continued with the analysis stage using the SWOT Matrix and IE to
generate the strategy – alternative strategies. Then the result is processed using QSPM
matrix, so that the right alternative strategy for the company.
From the results of the total attractive score (TAS) based on the method QSPM
obtained that the alternative strategy that corresponds to the company's condition at the
moment is the development of product/service O&M with the highest score 5.552 higher than
development   O&M market with a score of 5.280 and backwards integration is done by
making a special contract to the supplier OEM (Original equipment manufacture) with a
score of 5.202.
Keywords: Strategy Formulation, SWOT, QSPM
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PENDAHULUAN
Pengoperasian dan pemeliharaan suatu pembangkit listrik merupakan salah satu faktor
yang penting dalam terselenggaranya suatu penyediaan listrik kepada masyarakat karena
listrik merupakan bentuk dari energi yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Listrik
memegang peranan yang vital dalam kehidupan. Dapat dikatakan bahwa listrik telah menjadi
sumber energi utama dalam setiap kegiatan baik di rumah tangga maupun industri (Damanhuri,
2010).
Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap Sengkang dimiliki oleh PT Energi Sengkang dan
telah beroperasi sejak tahun 1997 dimana pengoperasian dan pemeliharaannya diserahkan
kepada PT Consolidated Electric Power Asia (PT CEPA) yang merupakan perusahaan
yang bergerak dibidang jasa O&M (Operation & Maintenance) pembangkitan listrik. Saat
ini jasa O&M yang ditawarkan   oleh PT CEPA adalah manajemen pengoperasian dan
pemeliharaan pembangkit listrik. Saat ini PT CEPA tengah mengembangkan  bisnis jasa O&M
pada sektor mini LNG Plant. PT CEPA akan dihadapkan pada tantangan utama yaitu
pengoperasian dan pemeliharaan Sengkang Mini LNG Plant yang saat ini sementara
dalam masa pembangunan. Permasalahan utama yang dihadapi oleh PT CEPA adalah
bagaimana menentukan arah strategi ekspansi atau pengembangan usaha dalam jasa
Operation and Maintenance khususnya di bidang pembangkit listrik dan mini LNG Plant.
Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu rumusan strategi yang sesuai dengan
kondisi PT CEPA.
Perumusan strategi yang dapat dilakukan perusahaan agar dapat berkembang dan
berkesinambungan adalah dengan merumuskan strategi bisnisnya. Perumusan strategi ini
akan dilakukan melalui pendekatan manajemen strategi industri dengan menggunakan alat
bantu manajemen strategis. faktor-faktor strategis digunakan di dalam tahap input (IFE dan
EFE Matrix) selanjutnya pada tahap pencocokan akan menggunakan (IE dan matriks
SWOT). Kemudian hasilnya akan diolah dengan menggunakan metode QSPM (Quantitative
strategic planning matrix) sehingga diperoleh strategi yang tepat. Metode QSPM adalah alat
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analisis yang memungkinkan penyusun strategi untuk mengevaluasi strategi alternatif
secara objektif (David,2011).
Tujuan Penelitian adalah Untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor
yang termasuk dalam lingkungan internal dan eksternal yang menentukan strategi
pengembangan bisnis pada PT.Cepa
TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen strategi  dapat didefinisikan sebagai seni dan pengetahuan dalam
merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan – keputusan lintas
fungsional yang menjadikan sebuah organisasi mencapai tujuannya.
Perumusan strategi mencakup pengembangan visi  dan misi, identifikasi peluang dan
ancaman eksternal suatu organisasi, kesadaran akan kekuatan dan kelemahan internal,
penetapan tujuan jangka panjang, pencarian strategi – strategi alternatif dan pemilihan
strategi tertentu untuk mencapai tujuan. Matriks SWOT ( Kekuatan – Kelemahan –
Peluang – Ancaman ) adalah sebuah alat pencocokan yang penting yang membantu
para manajer mengembangkan empat jenis strategi (David, 2011). Matriks QSPM adalah
alat analisis yang memungkinkan para penyusun strategi mengevaluasi berbagai strategi
alternatif secara objektif, berdasarkan faktor – faktor keberhasilan penting eksternal
dan internal yang diidentifikasi sebelum.
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian adalah  di  PT.Cepa yang  berlokasi   di  Sengkang,   Kabupaten  Wajo
Provinsi Sulawesi Selatan.. Penelitian ini menggunakan pendekatn  kualitatif deskritif, sumber
data yaitu data primer dan data sekunder. Teknik Pengumpulan data : Teknik pengumpulan data
adalah ; (1) Wawancara, adalah Proses mengumpulkan informasi melalui peneliti kepada
narasumber melalui proses tanya jawab (2) kuesioner yaitu Serangkain pertanyaaan yang
didesain sedemikian rupa oleh peneliti untuk mendapatkan data kepada responden. Teknik
Analisis Data : Dalam penelitian ini teknik analisi data menggunakan (1) Matriks Evaluasi
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Faktor Internal (IFE) dan Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) yaitu Alat alat strategi yang
digunakan untuk mencari tahu tentang peluang dan ancaman yang tersedia perusahaan serta
mecari kekuatan dan kelemahannya.(2) Matriks SWOT, analisis SWOT adalah teknik
perencanaan strategis yang digunakan untuk membantu seseorang atau organisasi
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang terkait dengan persaingan
bisnis atau perencanaan proyek. (nazarco,2017). (3) Matriks QSPM, Quantitative Strategies
Planning (QSP) yaitu metode analitis untuk membandingkan tindakan alternatif yang layak dan
berupaya untuk secara objektif memilih strategi terbaik yang akan digunakan (ghorbani,2015).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1) Analisis IFE
Tabel 1. Matriks IFE Perusahaan
NO PERINGKAT PRIORITAS FAKTOR INTERNAL BOBOT RATING SKORBOBOT
NO KEKUATAN
1 Memiliki sumber daya manusia yang berkualitas 0.140 4 0.558
2 Kemampuan perusahaan dalam bidang Operation 0.070 4 0.279
3 Kemampuan perusahaan dalam bidang
Maintenance 0.069 4 0.274
4 Kemampuan dalam membuat identifikasi jadwal
pemeliharaan rutin
0.051 4 0.204
5 Kemampuan dalam keselamatan dan kesehatan
kerja dan perlindungan lingkungan
0.040 4 0.160
6 Kemampuan dalam membuat budget dan cash flow
Perusahaan
0.040 4 0.158
7 Reputasi perusahaan 0.024 3 0.073
8 Memiliki kepastian kontrak sampai tahun 2022 0.024 3 0.073
9 Kemampuan dalam Sistem Informasi Manajemen
(XP-CMMS)
0.022 3 0.067
10 IMS berdasarkan standar ISO 9001, ISO 14001 &
OHSAS 18001
0.020 4 0.081
Sub Total 1.928
NO KELEMAHAN
1 Potensi keandalan mesin menjadi berkurang
dikarenakan penundaan major outage
0.013 1 0.013
2 Beberapa pembayaran kepada supplier tertunda 0.101 2 0.203
3
Potensi pembayaran Corporate Income Tax (CIT)
yang besar Akibat dari penundaan pembelian spare part 0.056 2 0.112
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NO PERINGKAT PRIORITAS FAKTOR INTERNAL BOBOT RATING SKORBOBOT
NO KEKUATAN
4 Ketergantungan dengan Original Equipment
Manufacture (OEM)
0.051 2 0.103
5 Pengetahuan dan pengalaman untuk tim awal
CEPA O&M LNG masih terbatas
0.043 1 0.043
6
Keterbatasan kemampuan alat dalam melakukan assessment
spare part bekas yang akan di reconditioning 0.026 1 0.026
7 Keterbatasan kemampuan alat dalam menganalisis
kondisi peralatan pendukung (Wire rope test, Boiler
certification)
0.196 2 0.392
8 Perusahaan belum memiliki website resmi 0.013 2 0.026
Sub Total 0.905
TOTAL 1.00 2.833
Berdasarkan matriks IFE pada table 1 diatas maka dapat dilihat bahwa total skor
tertimbang yang diperoleh PT .Cepa untuk faktor internal adalah sebesar 2.833 yang mana
hal ini berarti bahwa PT .Cepa mempunyai posisi kekuatan internal yang kuat. Faktor –
faktor kekutan yang memiliki peran terbesar adalah sumber daya manusia yang
berkualitas dengan skor 0.558. Faktor – faktor kekuatan yang memiliki peran positif tersebut
harus dimanfaatkan sebaik mungkin oleh perusahaan. Dari matriks IFE diatas juga dapat
terlihat faktor kelemahan terbesar bagi perusahaan adalah Potensi keandalan mesin menjadi
berkurang dikarenakan penundaan major outage dengan skor 0.013. Faktor–factor industry
bagi perusahaan harus dihindari dan di  tingkatkan dengan kekuatan dan peluang yang
dimiliki oleh perusahaan agar dapat terus melaksanakan bisnis Operation dan Maintenance ini.
2) Analisis EFE
Tabel 2.Matriks EFE Perusahaan
NO PERINGKATPRIORITAS FAKTOREKSTERNAL BOBOT RATING
SKOR
BOBOT
PELUANG
1
Membuat kontrak dengan pemasok Nobel Part melalui metode LTSA :
Long term Service Agreement atau OPSA: Operating Plant Service
Agreement 0.150 4 0.599
2
Merencanakan pembelian dan membuat
kesepakatan perjanjian kepada supplier spare part untuk tahun yang
akan 90ndust dengan harga yang sekarang 0.086 4 0.345
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3 Pre mobilization CEPA O&M LNG mengikuti progressperkembangan proyek Keera LNG 0.068 4 0.272
4
Perijinan dan sertifikasi kompetensi karyawan
CEPA O&M untuk mini LNG Plant harus
dipersiapkanPerijinan dan sertifikasi kompetensi karyawan CEPA
O&M untuk mini LNG Plant harus dipersiapkan
0.061 4 0.243
5
Komitmen perusahaan terhadap upaya
pengelolaan lingkungan harus dituangkan dalam kebijakan
perlindungan
0.045 3 0.136
6
Memperkerjakan tenaga kerja 91ndus sesuai
dengan kebutuhan dan memenuhi persyaratan sebagai bentuk
keperpihkan perusahaan kepada masyarakat sekitar 0.044 3 0.131
7
Potensi perpanjangan O&M Contract terjadi bila
perpanjangan kontrak PSC antara PT EEES dan SKK Migas &
PPA  antara PT ES & PLN juga di setujui 0.023 3 0.070
8 Pasar O&M untuk bidang 91ndust di Indonesiamasih luas 0.023 3 0.068
Sub Total 1.864
ANCAMAN
1 Kurs rupiah terhadap dollar untuk pembelianNobel Part 0.101 1 0.101
2
Keterlambatan penyelesaian proyek Mini LNG
Plant berpengaruh kepada biaya persiapan
CEPA O&M LNG plant
0.100 2 0.200
3
Aktifitas operasional dari pembangkit listrik dan
mini LNG Plant dapat mengakibatkan beberapa dampak terhadap
lingkungan seperti pencemaran udara, air, tanah, kebisingan dan
menghasilkan limbah bahan berbahaya dan beracun 0.082 1 0.082
4
Setiap tahun pemerintah mengumumkan hasil
PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan) dalam
bidang lingkungan dan selalu di publikasikan setiap tahun dan
membuat rangking bagi perusahaan untuk kategori, Hitam, Merah,
Biru, Hijau dan Emas dalam pengelolaan lingkungan
0.078 1 0.078
5
Perjanjian PSC antara PT EEES dan SKK
Migas berakhir Oktober 2022, Power Plant
Purchase Agreement (PPA) antara PT ES dan
PLN berakhir Oktober 2022 dan hal ini akan berdampak pada
putusnya O&M Contract antara PT CEPA & PT ES
0.052 1 0.052
6
Jika perpanjangan kontrak berhasil maka kebijakan baru
pemerintah dalam peraturan
Menteri ESDM Nomor 10 Tahun 2017 mewajibkan IPP untuk
mengikuti mekanisme “Delivery or Pay” selain mekanisme
“Take or Pay” akan berpengaruh pada O&M Contract
0.031 1 0.031
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7
Kebijakan pemerintah dalam Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral No. 8 tahun
2017 untuk kontrak baru dan perpanjangan yang mengubah metode
PSC Cost recovery dengan metode Gross Split, Kondisi ini tentunya
juga akan berpengaruh terhadap pembaruan perjanjian sales gas
agreement antara PT EES dengan PT ES serta O&M Contract antara
PT ES dan PT CEPA
0.030 1 0.030
8
Ancaman terhadap 92ndust perusahaan O&M
Swasta di Sulawesi Selatan (PT D&C Engineering, PT Poso
Energi, PT Bakara Bumi Energi, PT Cogindo Daya Bersama, PT
Bima Golden Powerindo, PT Sumber Daya Sewatama) 0.101 2 0.202
Sub Total 0.702
TOTAL 1.00 2.566
Sumber : data diolah (2019)
Berdasarkan matriks EFE pada table 2 diatas maka dapat dilihat bahwa total skor
tertimbang yang diperoleh PT .Cepa untuk faktor eksternal adalah sebesar 2.566 yang
mana hal ini berarti bahwa perusahaan PT.Cepa mempunyai posisi peluang eksternal
yang cukup mendukung. Faktor – faktor peluang yang memiliki peran terbesar adalah
Membuat kontrak dengan pemasok Nobel Part melalui metode LTSA: Long term
Service Agreement atau OPSA: Operating Plant Service Agreement dengan skor 0.599.
Faktor – faktor peluang yang memiliki peran positif tersebut harus dimanfaatkan sebaik
mungkin oleh perusahaan. Dari matriks EFE diatas juga dapat terlihat faktor ancaman
terbesar bagi perusahaan adalah Kurs rupiah terhadap dollar untuk pembelian Nobel
Part dengan skor 0.101 Faktor-faktor ancaman yang memiliki peran 92ndustry bagi
perusahaan harus dihadapi dengan kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh
perusahaan agar dapat terus melaksanakan bisnis Operation dan Maintenance ini.
3) Analisis SWOT
Tabel 4. Matriks SWOT Perusahaan
INTERNAL
KEKUATAN (STRENGHTS) KELEMAHAN (WEAKNESS)
1
Memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas 1
Potensi keandalan mesin
menjadi berkurang dikarenakan
penundaan major outage
2
Kemampuan
perusahaan dalam bidang
Operation
2 Beberapa pembayaran kepadasupplier tertunda
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3
Kemampuan perusahaan dalam
bidang Maintenance 3
Potensi pembayaran
Corporate Income Tax (CIT) yang
besar Akibat dari penundaan
pembelian spare part
4
Kemampuan dalam
membuat identifikasi jadwal
pemeliharaan rutin 4
Ketergantungan dengan Original
Equipment Manufacture (OEM)
5
Kemampuan dalam
keselamatan dan
kesehatan kerja dan
perlindungan lingkungan
5
Pengetahuan dan pengalaman untuk
tim awal CEPA O&M LNG masih
terbatas
6
Kemampuan dalam membuat
budget dan cash flow perusahaan 6
Keterbatasan kemampuan
alat dalam melakukan
assessment spare part bekas yang akan
di reconditioning
EKSTERNAL
7 Reputasi perusahaan 7
Keterbatasan kemampuan
alat dalam menganalisis kondisi
peralatan pendukung (Wire rope test,
Boiler certification)
8
Memiliki kepastian
kontrak sampai tahun
2022
8 Perusahaan belum memiliki website
resmi
9
Kemampuan dalam
Sistem Informasi
Manajemen (XP-
CMMS)
10
IMS berdasarkan
standar ISO 9001, ISO
14001 & OHSAS 18001
PELUANG SO – STRATEGY WO – STRATEGY
1
Membuat kontrak
dengan pemasok Nobel
Part melalui metode
LTSA : Long term
Service
Agreement atau OPSA:
Operating Plant Service
Agreement
1
Segera menjalin kontrak kerja sama
dengan pemasok suku cadang
utama (S6,S7,S10 + O1,O2) 1
Memaksimalkan peluang
kerja sama kontrak dengan pemasok
melalui LTSA atau OPSA untuk
menjamin ketersediaan spare part
sehingga availiability dan reliability
mesin menjadi
terjamin (W1,W4,W6+O1,O2)
2
Merencanakan pembelian
dan membuat kesepakatan
perjanjian kepada supplier
spare part untuk tahun
yang akan 93ndust dengan
harga yang sekarang
2
Aktif mengikuti tender
layanan O&M pembangkit listrik
baru maupun lama yang di upgrade
sebagai bentuk penetrasi pasar
O&M di Indonesia
(S1,S2,S3,S4,S5,S6,S7
,S9,S10 + O7,O8)
2
Melaksanakan perbaikan proses
payment secara internal dan
mengkomunikasikan dengan kantor
pusat di HK (W2+O2)
3
Pre mobilization CEPA
O&M LNGmengikuti
progress perkembangan
proyek Keera LNG
3
Mengoptimalkan
internal sumber daya manusia dan
menggabungkannya dengan
tenaga kerja beru untuk tim O&M
LNG Plant (S1 + O3)
3
Dengan adanya kontrak kepada
pemasok suku cadang utama maka
akan mengurangi CIT (W3 +
O1,O2)
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4
Perijinan dan sertifikasi
kompetensi karyawan
CEPA O&M untuk mini
LNG Plant harus
dipersiapkan
4
Memberikan pelatihan
secara internal yang
optimal sebagai persiapan
mendapatkan sertifikasi kompetensi
LNG Plant (S1,S2,S3 + O4)
4
Dengan adanya kontrak
dengan pemasok suku
cadang utama maka peluang
mendapatkan pelatihan menjadi besar
utamanya untuk pekerjaan yang
spesialis (W7 + O1,O2)
5
Komitmen perusahaan
terhadap upaya
pengelolaan
lingkungan harus
dituangkan dalam
kebijakan perlindungan
5
Membuat 94ndust prosedur dan
menerapkannya secara professional
(S10 +
O5)
5
Pembuatan Website harus dibuat
untuk dapat dijadikan dukungan
dalam merebut pasar O&M yang lain
(W9 + O8)
6 Memperkerjakan 6 Memberikan pelatihan 6 Mengirim karyawan untuk
tenaga kerja local
sesuai dengan kebutuhan
dan memenuhi
persyaratan sebagai
bentuk keperpihkan
perusahaan kepada
masyarakat sekitar
kepada tenaga kerja
94ndus disekitar perusahaan
misalnya basic Welder, Scaffolder
and basic mechanical (S1,S7 +
O6)
training dan sertifikasi untuk
dapat memiliki kompetensi dalam
melakukan 94ndustry94v (W6,W8 +
O7,O8)
7
Potensi perpanjangan
O&M Contract terjadi
bila perpanjangan
kontrak PSC antara PT
EEES dan SKK Migas &
PPA  antara PT ES &
PLN juga di setujui
7
Meningkatkan kinerja
dan memastikan
secara konsisten dalam melakukan
pekerjaan secara optimal
sehingga bisa dijadikan
sebagai bargaining power saat
perpanjangan kontrak
(S1,S2,S3,S4,S5,S6,S7
,S9,S10 + O7,O8)
7
Mencari dan memaksimalkan
94ndustry94ve dari beberapa
perusahaan reconditioning part untuk
mengurangi ketergantungan kepada
OEM (W4 + O1,O2)
8
Pasar O&M untuk
bidang 94ndust di
Indonesia masih luas
ANCAMAN
(THREATS) ST – STRATEGY WT – STRATEGY
1
Kurs rupiah terhadap
dollar untuk pembelian
Nobel Part
1
Apabila transaksi
dalam valas, maka kurs exchange
rate sebagai dasar pembayaran
dengan nilai rupiah, penentuan nilai
tukar
disesuaikan dengan kurs BI dan
mengambil nilai tertinggi, untuk
menghindari lonjakan kurs pada
saat pembayaran.(S6+T1)
1
Melakukan Internal 94ndustry94v
secara regular untuk memastikan
bahwa penundaan major outage
masih bisa diterima dan belum
membahayakan kondisi mesin
(W1,W2,W4,W6 + T3)
2
Keterlambatan
penyelesaian proyek
Mini LNG Plant
berpengaruh kepada biaya
persiapan CEPA O&M
LNG plant
2
memaksimalkan SDM
internal untuk membantu tenaga
kerja
baru dalam persiapan tim O&M
LNG Plant (S1,S2,S3 +T2)
2
Membuat Training Need Analysis
untuk CEPA LNG O&M dan
memberikan pelatihan secara internal
(W5
+ T2)
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3
Aktifitas operasional
dari pembangkit listrik
dan mini LNG Plant
dapat mengakibatkan
beberapa dampak
terhadap lingkungan
seperti pencemaran
udara, air, tanah,
kebisingan dan
menghasilkan limbah
bahan berbahaya dan
beracun
3
Menerapakan standar prosedur
pengelolaan dan pemantauan
lingkungan berdasrkan standar
internasional ISO 14001:2015 (S10 +
T3,T4)
4 Setiap tahun 4 Mencari peluang O&M
Pemerintah
mengumumkan hasil
PROPER (Program
Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan)
dalam bidang
lingkungan dan selalu di
publikasikan setiap tahun
dan membuat rangking
bagi perusahaan untuk
kategori, Hitam, Merah,
Biru, Hijau dan Emas
dalam pengelolaan
lingkungan
kontrak baru dibidang
lain sebagai persiapan bila tahun
2022 kontrak tidak diperpanjang lagi
(S1,S2,S3,S4,S5,S6,S7
,S9,S10 + T5)
5
Perjanjian PSC antara
PT EEES dan SKK Migas
berakhir Oktober
2022, Power Plant
Purchase Agreement
(PPA) antara PT ES dan
PLN berakhir Oktober
2022 dan hal ini akan
berdampak pada
putusnya O&M Contract
antara PT CEPA & PT
ES
5
Meningkatkan kinerja dan
memastikan
secara konsisten dalam melakukan
pekerjaan secara optimal
sehingga bisa dijadikan
sebagai record positif dalam
pembaruan kontrak
(S1,S2,S3,S4,S5,S6,S7
,S9,S10 + T6, T7,T8)
6
Jika perpanjangan
kontrak berhasil maka
kebijakan baru
pemerintah dalam
peraturan Menteri ESDM
Nomor 10
Tahun 2017 mewajibkan
IPP untuk
mengikuti mekanisme
“Delivery or Pay” selain
mekanisme “Take or Pay”
akan berpengaruh pada
O&M Contract
6
Memaksimalkan kontrak yang
masih 5 tahun lagi untuk
menunjukkan kemampuan O&M
secara konsisten efisien
(S1,S2,S3,S4,S5,S6,S7
,S8,S9,S10 + T8)
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7
Kebijakan pemerintah
dalam Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya
Mineral
No. 8 tahun 2017 untuk
kontrak baru dan
perpanjangan yang
mengubah metode
PSC Cost recovery
dengan metode Gross
Split, Kondisi ini
tentunya juga akan
berpengaruh terhadap
pembaruan perjanjian
sales gas agreement
antara PT EES dengan
PT ES serta O&M
Contract antara PT ES
dan PT CEPA
8
Ancaman terhadap
96ndust perusahaan
O&M Swasta di
Sulawesi Selatan (PT
D&C Engineering, PT
Poso Energi, PT
Bakara Bumi Energi, PT
Cogindo Daya Bersama,
PT Bima Golden
Powerindo, PT Sumber
Daya Sewatama)
Sumber : data diolah (2019)
Berdasarkan matriks SWOT perusahaan PT. Cepat pada  tabel diatas maka
terdapat beberapa strategi yang sesuai untuk perusahaan anatara lain:
1. Strategi Integrasi kebelakang, Dari matriks TOWS diatas yang termasuk dalam
strategi ini adalah SO-1, WO-1 dan WO-7.
2. Pengembangan pasar, Dari matriks TOWS diatas yang termasuk dalam strategi
ini adalah SO-2, ST-4 dan WO-5
3. Pengembangan produk jasa O&M, Dari matriks TOWS diatas yang termasuk
dalam strategi ini  adalah ST-2, ST-5, ST-6,SO-3, SO-
4,WO-4, WO-5 dan WO-6
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4) Matriks IE
Gambar 1. Diagram Matriks IE
Dari hasil diagram diatas dapat diketahui bahwa perusahaan berada pada sel strategi
V pada matriks IE. Sel strategi tersebut menunjukkan strategi yang sebaiknya dilakukan
perusahaan yaitu menjaga dan mempertahankan (hold and maintain), Dengan demikian
strategi yang sesuai untuk PT.Cepa adalah hold and maintain strategy, adapun strategi
hold and maintain strategy yang dapat diaplikasikan oleh PT.Cepa adalah:
 Pengembangn Produk atau jasa (Product/service development).
Strategi ini merupakan strategi dimana perusahaan melakukan perbaikan produk jasa
O&M pembangkit listrik yang sudah ada selama ini atau mengembangkan kompetensi
O&M di 97ndust lain sehingga dapat meningkatkan income perusahaan.
Strategi yang dihasilkan pada matrik IE tersebut hanya menghasilkan alternatif
strategi secara umum tanpa adanya implementasi strategi yang lebih teknis pada tingkat
perusahaan. Oleh karena itu matrik IE dilengkapi oleh matrik SWOT yang merupakan
langkah-langkah kongkrit yang sebaiknya dilakukan oleh PT.Cepa
5) Analisis QSPM
Tabel 5. Hasil Penilaian QSPM Strategi Perusahaan
No Jumlah Alternatif Strategi Jumlah total nilai dayatarik (STAS)
1 Pengembangan produk jasa O&M 5.552
2 Pengembangan  pasar 5.280
3 Strategi integrasi ke belakang 5.202
Sumber: Data Dilah 2019
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Berdasarkan hasil penilaian matriks QSPM pada tabel diatas dapat dilihat bahwa
98ndustry98ve strategi yang paling sesuai dengan kondisi perusahaan  PT.Cepa pada saat  ini
adalah pengembangan produk/jasa O&M, Alternatif strategi pengembangan produk/jasa O&M
mendapatkan skor tertinggi 5.552 lebih tinggi dari pengembangan pasar O&M dengan skor 5.280
dan Integrasi kebelakang dengan  membuat  kontrak  khusus  kepada  supplier  OEM  dengan
skor 5.202.
Strategi pengembangan  produk/jasa (Product/Service  Development) adalah strategi
dimana perusahaan PT.Cepa melakukan perbaikan produk/jasa O&M yang sudah ada selama ini,
atau mengembangkan     produk/jasa    O&M    yang    baru    sehingga    dapat meningkatkan
pendapatan perusahaan. Alternatif strategi ini dapat memanfaatkan keadaan 98ndustry O&M dan
kondisi perusahaan yang ada.
KESIMPULAN
1. Berdasarkan matriks EFE total skor yang diperoleh PT.C e p a untuk faktor eksternal
adalah sebesar 2.565 maka dengan demikian berarti bahwa perusahaan PT.Cepa
mempunyai posisi peluang eksternal yang cukup mendukung. Faktor – faktor
peluang yang memiliki peran terbesar adalah Membuat kontrak dengan pemasok Nobel
Part melalui metode LTSA: Long term Service Agreement atau OPSA: Operating Plant
Service Agreement dengan skor 0.599 . Faktor – faktor peluang yang memiliki peran positif
tersebut harus dimanfaatkan sebaik mungkin oleh perusahaan. Dari matriks EFE juga
dapat terlihat faktor ancaman terbesar bagi perusahaan adalah Kurs rupiah terhadap
dollar untuk pembelian Nobel Part dengan skor 0.203. Faktor – faktor ancaman yang
memiliki peran negatif bagi perusahaan harus dihadapi dengan kekuatan dan  peluang
yang dimiliki oleh perusahaan agar dapat terus melaksanakan bisnis Operation dan
Maintenance ini.
2. Berdasarkan matriks IFE maka dapat dilihat bahwa total skor tertimbang yang
diperoleh PT Cepa untuk faktor internal adalah sebesar 2.833 maka dengan demikian berarti
bahwa perusahaan PT.C e p a mempunyai posisi kekuatan internal yang kuat. Faktor –
faktor kekutan yang memiliki peran terbesar adalah sumber daya manusia yang berkualitas
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dengan skor 0.558. Faktor – faktor kekuatan yang memiliki peran positif tersebut harus
dimanfaatkan sebaik mungkin oleh perusahaan. Dari matriks IFE juga dapat terlihat faktor
kelemahan terbesar bagi perusahaan adalah Potensi keandalan mesin menjadi berkurang
dikarenakan penundaan major outage  dengan skor 0.393. Faktor – faktor negatif bagi
perusahaan harus dihindari dan  di tingkatkan dengan kekuatan dan peluang yang
dimiliki oleh perusahaan agar dapat terus melaksanakan bisnis Operation dan Maintenance
ini.
3. Berdasarkan hasil perumusan strategi yang  telah dilakukan dengan tiga alat bantu
manajemen strategik yaitu matriks SWOT dan IE Matriks didapatkan tiga alternatif
strategi yang sesuai dengan PT Cepa ada tiga yaitu: (1) Integrasi kebelakang (Backward
Integration,(2) Pengembangan pasar (Market development), ( 3 ) Pengembangan
produk atau jasa (Product/Service Development).
4. Selanjutnya dari ketiga alternatif strategi tersebut perlu ditentukan strategi mana yang
paling sesuai dengan kondisi perusahaan saat ini, Ketiga alternative strategi tersebut
dinilai dengan menggunakan metode QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix).
Dan berdasarkan hasil penilaian QSPM didapatkan bahwa alternative strategi yang
paling sesuai dengan kondisi perusahaan PT Cepa saat ini adalah strategi
pengembangan produk/jasa O&M. Alternatif strategi ini mendapatkan skor 5.552 lebih
tinggi dari strategi pengembangan pasar O&M 5.280 dan strategi integrasi kebelakang
dengan skor 5.202.
SARAN
1. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan pada pihak
PT. C e p a O&M agar temuan dalam penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi
jajaran manajemen dalam strategi pengembangan jasa O&M dan perumusan strategi perlu
dilakukan secara berkala untuk mendapatkan gambaran lingkungan bisnis yang dinamis,
misalnya setahun sekali dan dibahas di manajemen review meeting
2. Penelitian ini muncul sebagai reaksi dari kondisi bisnis O&M pembangkit listrik
yang dinamis. Oleh karena itu saran kepada peneliti selanjutnya yang ingin menjadikan
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tesis ini sebagai salah satu referensi agar memperhatikan terjadinya perubahan
lingkungan bisnis yang apabila perubahannya signifikan maka faktor pembobotan dan
penilaian juga akan berubah yang pada akhirnya menyebabkan terjadinya perubahan
strategi bagi perusahaan.
DAFTAR PUSTAKA
Damanhuri, R. 2010. Tinjauan Analisis Ekonomi Dalam Hukum Terhadap Penerapan Kepastian
Hukum  Dalam Pengoperasian Dan Pemeliharaan Pembangkit Tenaga Listrik (O&M)
Di PT Perusahaan Listrik Negara. Thesis.Jakarta: Program Pasca Sarjana
Fakultas Hukum Universitas Indonesia.
David, F. R. 2011. Strategic Management,  Concepts  and Cases (13th Editi). Pearson
Education, Inc. Publishing as Prentice Hall, One Lake Street, Upper Saddle River,
NewJersey 07458.
Ghorbani, Amir dkk 2015. Ecotourism sustainable development strategies using SWOT and
QSPM model: A case study of Kaji Namakzar Wetland, South Khorasan Province, Iran.
Tourism management perspectives. 16 .290-297.
Nazarco, Joanicjuz dkk 2017. Application of enhanced SWOT analiysis in the future-orinted
public management of technology. Procedia engineering.182. 482-490.
